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Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of central government institutions 
by using cooperative learning model type Pair Checks at fourth grade students of Bendungan 5 State Primary 
School in the academic year of 2016/2017. The form of this research is a Classroom Action Research (CAR) 
conducted of 3 cycles. Each cycle conducted of 2 meetings and 4 steps. The steps are planning, implementation, 
observation, and reflektion. Subject of this research were teacher and fourth grade students of Bendungan 5 state 
Primary School in the academic year of 2016/2017. Amounting of 28 students, of 17 male student and 11 female 
students. The technique in collecting data was test, interview, observation, and documentations. Data valitidy 
techninques is tested by metode triangulation and data source triangulation. The data analysis used  interactive 
analysis model, which consists of data collection, data reduction, data display, and conclusions. The conclusion 
of the research is using cooperative learning model type Pair Checks can improve concept comprehension of 
central government institutions at fourth grade students of Bendungan 5 State Primary School in the academic 
year of 2016/2017. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep lembaga–lembaga negara dalam 
susunan pemerintahan tingkat pusat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks pada peserta 
didik kelas IV SD N 5 Bendungan tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan empat 
tahapan. Tahapan-tahapan tersebut yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IV SD N 5 Bendungan tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa adalah 28 siswa, yang 
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber data. Teknik analisis data yang digunakan adalah  model analisis data interaktif yang terdiri 
dari pengumpulan data, redukdi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan dalam penelitian ini 
adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks dapat meningkatkan pemahaman konsep 
lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat pada peserta didik kelas IV SD N 5 
Bendungan tahun ajaran 2016/2017.  
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Lembaga-lembaga Negara, Model Pair Checks.  
 
Pendidikan Kewarganegaraan meru-
pakan salah satu upaya negara untuk mem-
bangun nasionalisme rakyatnya. Nasionalis-
me penting bagi suatu negara karena meru-
pakan penyangga bagi kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Erwin (2013: 1) berpendapat, 
“Salah satu upaya negara membangun nasio-
nalisme rakyatnya yakni melalui sarana pen-
didikan, dalam hal ini dengan memprogram-
kan Pendidikan Kewarganegaraan di lemba-
ga-lembaga pendidikan”.  
Pendidikan Kewarganegaraan meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
untuk jenjang sekolah dasar. Winataputra, 
dkk (2010: 2.15) berpendapat bahwa Pendi-
dikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta ta-
nah air. Pendidikan Kewarganegaraan seba-
gai wahana untuk meningkatkan kesadaran 
dan wawasan peserta didik akan status hak 
dan kewajibannya dalam kehidupan berma-
syarakat, berbangsa dan bernegara, serta pe-
ningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegara-
an memiliki fungsi untuk membangun nasio-
nalisme peserta didik. 
Salah satu konsep dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan yang dipelajari di sekolah 
dasar adalah konsep lembaga-lembaga nega-
ra dalam susunan pemerintahan tingkat pusat 
sesuai dengan Standar Kompetensi nomor 3 
dan Kompetensi Dasar nomor 3.1 yang ter 
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dapat pada silabus KTSP kelas IV semester 
II.  
Standar kompetensi nomor 3 yaitu 
mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat. 
Standar kompetensi ini terbagi dalam 2 (dua) 
kompetensi dasar yaitu: 3.1 mengenal lemba-
ga-lembaga negara dalam susunan pemerin-
tahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, 
Presiden, MA, MK, BPK, dan lain-lain dan 
3.2 menyebutkan organisasi pemerintahan 
tingkat pusat, seperti presiden, wakil presi-
den, dan para menteri. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan guru kelas IV SD N 5 Ben-
dungan yang dilakukan pada tanggal 2 De-
sember 2016, diperoleh informasi antara 
lain. (1) Peserta didik kurang aktif dan antu-
sias dalam pembelajaran. (2) Cakupan materi 
yang cukup luas dan alokasi waktu yang ku-
rang sehingga membuat peserta didik kesu-
litan dalam memahami konsep lembaga-lem-
baga negara dalam susunan pemerintahan 
tingkat pusat. (3) Serta guru masih cende-
rung menggunakan model pembelajaran ber-
pusat pada guru dengan metode ceramah tan-
pa melibatkan partisipasi peserta didik.  
Berdasarkan hasil pretest yang dilak-
sanakan pada tanggal 7 Januari 2017 dida-
patkan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
10,71% atau hanya 3 peserta didik dari 28 
peserta didik yang tuntas, sedangkan peserta 
didik yang belum tuntas sebanyak 25 peserta 
didik dari 28 peserta didik dengan persentase 
89,29%. Hasil tersebut memperlihatkan se-
bagian besar peserta didik mendapatkan nilai 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal  sebe-
sar ≥75. 
Permasalahan tersebut harus segera 
diperbaiki dengan cara pengunaan model 
pembelajaran yang bersifat inovatif sehingga 
dapat membangkitkan keaktifan dan partisi-
pasi peserta didik serta meningkatkan ke-
mampuan guru. Dalam diskusi peneliti de-
ngan guru, peneliti menyampaikan salah satu 
alternatif tindakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep lembaga-lembaga nega-
ra dalam susunan pemerintahan tingkat pusat 
yaitu melalui penggunaan model pembelaja-
ran kooperatif tipe Pair Checks. 
Model pembelajaran Pair Checks me-
rupakan model pembelajaran berkelompok 
antar dua orang atau berpasangan yang dipo-
pulerkan oleh Spencer Kagan pada 1990 
(Huda, 2015:211). Herdian dalam Shoimin 
(2016: 119) berpendapat, ”Model Pair Che-
cks  merupakan model pembelajaran dimana 
peserta didik saling berpasangan dan menye-
lesaiakan persoalan yang diberikan. 
Pelaksanaan Pair Checks secara garis 
besar adalah (1) bekerja berpasangan; (2) 
pembagian peran partner dan tutor (tutor); 
(3) tutor memberi soal, partner menjawab; 
(4) bertukar peran; (5) penyimpulan; (6) 
evaluasi; dan (7) refleksi. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka 
model pembelajaran kooperatif tipe Pair 
Checks dipandang cocok untuk menyelesai-
kan masalah yang ditemui peneliti di SDN 5 
Bendungan. Penggunaan model pembelaja-
ran tersebut diharapkan peserta didik dapat 
lebih aktif dan mendorong peserta didik un-
tuk membangun pengetahuan dan ketrampi-
lan melalui pengalaman langsung yang di-
laksanakan dalam pembelajaran. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD N 5 
Bendungan yang beralamatkan di Jalan Wa-
khid Hasyim No 103, Bendungan, Wates, 
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian berlangsung selama tujuh bulan 
dari Desember 2016 sampai Juni 2017. Ben-
tuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Pada setiap siklus terdiri dari em-
pat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pe-
ngamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas IV yang berjum-
lah 28 siswa, yang terdiri dari 17 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Data dalam 
penelitian ini yaitu: 1) nilai evaluasi pemaha-
man konsep lembaga–lembaga negara dalam 
susunan pemerintahan tingkat pusat; 2) hasil 
wawancara guru dan siswa kelas IV tentang 
penggunaan model Pair Checks dalam pem-
belajaran pemahaman konsep  lembaga-lem-
baga negara dalam susunan pemerintahan 
tingkat pusat; dan 3) hasil observasi guru dan 
siswa kelas IV tentang penggunaan model 
pembelajaran Pair Checks dalam pembelaja-
ran pemahaman konsep lembaga–lembaga 
negara dalam susunan pemerintahan tingkat 
pusat. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
guru dan siswa kelas IV SD N 5 Bendungan. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah wawancara, obser-
vasi, tes dan dokumentasi. Uji validitas data  
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
triangulasi metode dan triangulasi sumber 
data. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah  model analisis data interaktif yang 
terdiri dari pengumpulan data, redukdi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
sebanyak 80% atau 22 dari 28 peserta didik 
tuntas KKM yang sudah ditetapkan yaitu 
≥75. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil tes, observasi dan 
wawancara dengan guru dan siswa kelas IV       
SD N 5 Bendungan tahun ajaran 2016/2017 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
lembaga–lembaga negara dalam susunan pe-
merintahan tingkat pusat siswa kelas IV SD 
N 5 Bendungan masih rendah. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada tebel 1 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Nilai Pretest Pemahaman Konsep 
 
Data pada Tabel 1, menunjukkan se-
bagian besar siswa SD N 5 Bendungan be-
lum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 
≥75. Dari 28 siswa hanya 3 atau 10,71% sis-
wa yang nilainya mencapai KKM dan 25 
atau 89,29% siswa belum mencapai KKM. 
Pada pratindakan nilai tertinggi 80, nilai te-
rendah 40 dan rata-rata kelas yang diperoleh 
adalah 58,5. 
Pemahaman konsep lembaga–lemba-
ga negara dalam susunan pemerintahan ting-
kat pusat kelas IV SD N 5 Bendungan masih 
rendah disebabkan karena guru masih cende-
rung menggunakan model pembelajaran ber-
pusat pada guru dengan metode ceramah tan-
pa melibatkan partisipasi siswa, siswa ku-
rang aktif dan antusias dalam pembelajaran 
dan cakupan materi yang cukup luas dan alo-
kasi waktu yang kurang sehingga membuat 
peserta didik kesulitan dalam memahami 
konsep lembaga-lembaga negara dalam susu-
nan pemerintahan tingkat pusat.  
Alternatif pemecahan permasalahan 
tersebut adalah dengan melakukan inovasi 
pembelajaran. Untuk memperbaiki dan me-
ningkatkan pemahaman konsep lembaga-
lembaga negara dalam susunan pemerintahan 
tingkat pusat siswa kelas IV SD N 5 Ben-
dungan, maka dilaksanakan siklus I dengan 
menggunakan model pembelajaran Pair 
Checks. Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Siklus I 
 
Data pada Tabel 2, menunjukkan ter-
dapat peningkatan pemahaman konsep lem-
baga-lembaga negara dalam susunan peme-
rintahan tingkat pusat siswa kelas IV SD N 5 
Bendungan. Dari 28 siswa 12 atau 42,86% 
mencapai KKM dan 16 atau 57,14% siswa 
belum mencapai KKM. Pada siklus I nilai 
tertinggi 90, nilai terendah 47,5 dan rata-rata 
kelas yang diperoleh adalah 70,79. Pening-
katan yang ada belum mencapai target ketun-
tasan yaitu 80%. Belum tercapainya target 
indikator kinerja tersebut disebabkan karena 
adanya kekurangan dalam proses pembelaja-
ran yaitu kinerja guru dan aktivitas peserta 
didik. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan 
ke siklus II dengan memperbaiki kekurang-
Interval (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
40–46 3 43 129 10,71 
47–53 4 50 200 14,29 
54–60 12 57 684 42,86 
61–67 5 64 320 17,86 
68–74 1 71 71 3,57 
75–81 3 78 234 10,71 
Jumlah 28 363 1638 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 58,5 
Ketuntasan Klasikal = 10,71% 
Ketidaktuntasan Klasikal = 89,29% 
Nilai Tertinggi = 80 
Nilai Terendah = 40 
Interval (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
47 – 54 2 5,5 101 7,14 
55 – 62 4 58,5 234 14,29 
63 – 70 9 66,5 598,5 32,14 
71 – 78 5 74,5 372,5 17,86 
79 – 86 6 82,5 495 21,43 
87 – 94 2 90,5 181 7,14 
Jumlah 28 441 1982 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 70,79 
Ketuntasan Klasikal = 42,86% 
Ketidaktuntasan Klasikal = 57,14% 
Nilai Tertinggi = 90 
Nilai Terendah = 47,5 
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an-kekurangan pada siklus I. Adapun hasil 
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 
Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Siklus II 
Interval (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
 (%) 
59–65 1 62 62 3,57 
66–72 2 69 207 10,71 
73–79 10 76 684 32,14 
80–86 7 83 581 25 
87–93 4 90 360 14,29 
94–100 4 97 388 14,29 
Jumlah 28 477 2289 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 81,75 
Ketuntasan Klasikal = 82,14% 
Ketidaktuntasan Klasikal = 17,86% 
Nilai Tertinggi = 100 
Nilai Terendah = 65 
 
Data pada Tabel 3, menunjukkan pe-
mahaman konsep lembaga-lembaga negara 
dalam susunan pemerintahan tingkat pusat 
sudah mengalami peningkatan dibanding 
dengan siklus I. Dari 28 siswa 23 atau 
82,14% mencapai KKM dan 5 atau 17,86% 
siswa belum mencapai KKM. Pada siklus II 
nilai tertinggi 100, nilai terendah 65 dan rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 81,75. Pen-
capaian tersebut telah mencapai target yang 
telah ditetapkan yaitu persentase ketuntasan 
80%. Akan tetapi masih terdapat peserta di-
dik yang belum mencapai kriteria ketunta-
san, oleh karena itu perlu penguatan materi 
supaya peserta didik yang sudah maupun 
belum tuntas dapat menguasai seluruh materi 
dengan baik. Materi tersebut adalah tentang 
lembaga legislatif dan yudikatif. Oleh karena 
itu, penelitian dilanjutkan ke siklus III 
dengan memperbaiki kekurangan-kekurang-
an pada siklus II. Adapun hasil tindakan 
siklus III dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini. 
 
Tabel 4. Nilai Pemahaman Konsep Siklus III 
Data pada tabel 4, menunjukkan pemahaman 
konsep lembaga-lembaga negara dalam susu-
nan pemerintahan tingkat pusat pada siswa 
kelas IV SD N 5 Bendungan sudah mengala-
mi peningkatan dibanding dengan siklus II. 
Siklus III ketuntasan klasikal 92,86% atau 
dari 28 siswa sudah mencapai KKM. Nilai 
rata-rata kelas pada siklus III 86,21, nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 72,5. 
Hasil yang di dapat sudah optimal 
dan sudah mencapai target yang ditentukan 
yaitu ketuntasan klasikal 80% dan telah me-
lakukan penggulangan materi. Dengan keter-
capaian indikator yang telah ditetapkan da-
lam penelitian ini, maka peneliti mencukup-
kan penelitian tindakan kelas ini pada siklus 
III. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang disajikan da-
lam deskripsi pratindakan, pelaksanaan tin-
dakan dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Pair Checks dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep lembaga-
lembaga negara dalam susunan pemerintahan 
tingkat pusat pada peserta didik kelas IV SD 
N 5 Bendungan tahun ajaran 2016/2017. 
Penggunaan model Pair Checks da-
lam penelitian ini ditemukan bahwa peserta 
didik lebih aktif dan termotivasi dalam pem-
belajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif 
untuk bertanya jawab dan bekerjasama de-
ngan pasangannya dengan bertindak sebagai 
tutor dan partner. Model pembelajaran Pair 
Checks mempermudah peserta didik dalam 
memahami konsep lembaga-lembaga negara 
dalam susunan pemerintahan tingkat pusat.  
Peningkatan pemahaman konsep lem 
baga-lembaga negara dalam susunan peme-
rintahan tingkat pusat pada peserta didik ke-
las IV SD N 5 Bendungan terbukti dari hasil 
observasi dan analisis data kinerja guru dan 
aktivitas peserta didik dalam penggunaan 
model Pair Checks. Peningkatan kinerja gu-
ru dan aktivitas siswa terjadi karena adanya 
perbaikan yang dilaksanakan berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus sebelumnya. 
Peningkatan kinerja guru dan aktivi-
tas peserta didik tersebut mempengaruhi ni-
Interval  (fi) (xi) fi.xi 
Persentase 
(%) 
71–75 4 73 292 14,29 
76–80 3 78 234 10,71 
81–85 6 83 498 21,43 
86–90 5 88 440 17,86 
91–95 6 93 558 21,43 
96–100 4 98 392 14,29 
Jumlah 28 513 2414 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 86,21 
Ketuntasan Klasikal = 92,86% 
Ketidaktuntasan Klasikal = 7,14% 
Nilai Tertinggi = 100 
Nilai Terendah = 72,5 
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lai pemahaman konsep lembaga-lembaga ne-
gara dalam susunan pemerintahan tingkat 
pusat pada peserta didik kelas IV SD N 5 
Bendungan. Peningkatan pemahaman konsep 
lembaga-lembaga negara dalam susunan pe-
merintahan tingkat pusat dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pada pratindakan sebesar 58,5, 
siklus I sebesar 70,79, siklus II sebesar 
81,75, dan siklus III sebesar 86,03. Tingkat 
ketuntasan belajar peserta didik pada pema-
haman konsep lembaga-lembaga negara da-
lam susunan pemerintahan tingkat pusat pa-
da pratindakan sebanyak 3 peserta didik 
(10,71%), siklus I sebanyak 12 peserta didik 
(42,86%), siklus II sebanyak 23 peserta didik 
(82,14%), dan siklus III sebanyak 26 peserta 
didik (92,86%). 
Berdasarkan hal-hal yang diperoleh 
selama tindakan saat pembelajaran terdapat 
kecocokan dengan teori yang diungkapkan 
oleh Kurniasih dan Sani (2016: 112) bahwa 
Pair Checks memiliki kelebihan antara lain: 
(1) dipandu belajar melalui bantuan rekan; 
(2) menciptakan saling kerjasama di antara 
peserta didik; dan (3) meningkatkan pemaha-
man konsep dan atau proses.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, pe-
nelitian ini juga mempunyai kecocokan de-
ngan teori yang diungkapkan oleh Huda. Ke-
lebihan model pembelajaran Pair Checks 
menurut Huda (2015:212), antara lain: (1) 
meningkatkan kerja sama antar peserta didik; 
(2) peer tutoring; (3) meningkatkan pemaha-
man atas konsep dan/atau proses pembelaja-
ran; dan (4) melatih peserta didik berkomu-
nikasi dengan baik dengan teman sebangku-
nya. 
 
 
Meskipun indikator kinerja sudah ter-
capai dengan baik, namun masih terdapat du-
a peserta didik yang belum dapat mencapai 
KKM (≥75). Kedua peserta didik tersebut 
memiliki permasalahan dalam menerima ma-
teri pembelajaran yang disampaiakan, mere-
ka cenderung pasif, pendiam, kurang antusi-
as mengikuti pembelajaran dan kurang bisa 
bekerjasama dengan pasangannya. Tindakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut ada-
lah dengan guru memberikan bimbingan per-
hatian khusus ketika proses pembelajaran 
berlangsung yaitu dengan memberikan soal-
soal terkait dengan materi tersebut sehingga 
mereka akan lebih memahami dan memberi-
kan motivasi supaya peserta didik tersebut 
selalu bersemangat dalam belajar. 
  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan pada peserta didik 
kelas IV SD N 5 Bendungan tahun ajaran 
2016/2017 dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan khususnya materi lemba-
ga-lembaga negara dalam susunan pemerin-
tahan tingkat pusat yang dimulai dari pra-
siklus, siklus I, siklus II hingga siklus III 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
lembaga-lembaga negara dalam susunan pe-
merintahan tingkat pusat. Peningkatan terse-
but dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 
peserta didik yang dapat memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah dite-
tapkan yaitu sebesar 75.  
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